
 

 

39 

 

BAB 5 

KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

 Hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Tingkat penerapan sistem pencatatan akuntansi tidak berpengaruh terhadap 

penerapan SAK EMKM pada Usaha Kecil dan Menengah di Kota Madiun. 

Karena, sistem pencatatan akuntansi belum mendorong dan memotivasi 

pelaku usaha untuk menerapkan SAK EMKM. 

2. Tingkat pemahaman akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

penerapan SAK EMKM pada Usaha Kecil dan Menengah di Kota Madiun. 

Karena, pelaku usaha memiliki kemampuam tinggi dalam memahami 

akuntansi yang dapat digunakan sebagai pedoman dalam menerapkan SAK 

EMKM. 

3. Tingkat kesiapan pelaku usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

penerapan SAK EMKM pada Usaha Kecil dan Menengah di Kota Madiun. 

Karena, pelaku usaha siap untuk menerapkan SAK EMKM pada penyusunan 

laporan keuangannya yang didukung dengan sarana diantaranya sistem 

komputer, software akuntansi, SIA, dan jasa yang ahli dalam bidang 

akuntansi. 

 

5.2. Keterbatasan 

Peneliti mempunyai keterbatasan yang memungkinkan berpengaruh pada hasil 

riset yakni: 

1. Penelitian dilakukan hanya pada lingkup UKM di Kota Madiun, sehingga 

sampel yang didapat tidak banyak. 

2. Metode penelitian ini menggunakan kuesioner, sehingga jawaban yang 

diberikan kurang sesuai dengan keadaan aslinya. 
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3. Pada penelitian ini hanya menggunakan 3 variabel bebas yaitu tingkat 

penerapan sistem pencatatan akuntansi, tingkat pemahaman akuntansi, dan 

tingkat kesiapan pelaku usaha. 

 

5.3.Saran 

Berdasarkan hasil penelitian pada analisis data yang dilakukan masih memiliki 

keterbatasan yang telah dikemukakan, maka saran pada penelitian ini antara lain: 

1. Memperluas cakupan sampel sehingga tidak hanya UKM Kota Madiun, 

dapat diperluas ke Karesidenan Madiun agar data yang didapat lebih 

akurat. 

2. Untuk penelitian selanjutnya, dapat menambahkan metode interview atau 

observasi sehingga data dari responden lebih akurat. 

3. Untuk peneliti berikutnya, dapat menambahkan variable tingkat 

pendidikan pelaku usaha karena berkaitan dengan tingkat pemahaman 

akuntansi. 
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